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ARTICLE INFO ABSTRAK
DNS (Domain Name System) adalah protokol krusial dalam jaringan komputer
Avrticle History: yang berfungsi untuk mengonversi nama domain menjadi alamat IP. Dalam
e Received 01 January 2023 eksperimen ini, kami melakukan implementasi DNS Server pada sistem operasi
e Received in revised form Ubuntu 20.04 dengan menggunakan VirtualBox sebagai platform virtualisasi.
25 March 2023 Tujuan dari eksperimen ini adalah memahami konfigurasi DNS Server dan
e Accepted 19 April 2023 menguji kinerjanya dalam manajemen domain dan alamat IP. Pertama-tama, kami
 Auvailable online 30 July menginstal Ubuntu 20.04 pada VirtualBox dan mengkonfigurasi DNS Server
2023 menggunakan perangkat lunak BIND9. Setelah itu, kami melakukan pengujian

dengan membuat beberapa domain dan mengaitkan alamat IP dengan masing-
masing domain tersebut. Kami juga melaksanakan pengujian untuk memastikan
bahwa DNS Server yang diimplementasikan dapat memetakan nama domain ke
alamat IP secara benar. Hasil dari eksperimen ini menunjukkan keberhasilan
implementasi DNS Server pada sistem operasi Ubuntu 20.04. DNS Server yang
kami implementasikan mampu mengelola domain dan alamat IP dengan efisien,
serta memetakan nama domain ke alamat IP dengan akurat. Oleh karena itu,
implementasi DNS Server pada sistem operasi Ubuntu 20.04 menggunakan
VirtualBox dapat dijadikan alternatif bagi pengguna yang ingin mengelola
jaringan kecil atau untuk keperluan pengembangan dan pengujian perangkat
lunak.

Kata Kunci: DNS Server, Ubuntu 20.04, VirtualBox, Alamat IP, BIND9.

ABSTRACT

DNS (Domain Name System) is a crucial protocol in computer networks that
serves to convert domain names into IP addresses. In this experiment, we
implemented a DNS Server on the Ubuntu 20.04 operating system using
VirtualBox as the virtualization platform. The objective of this experiment is to
comprehend the configuration of the DNS Server and test its performance in
managing domains and IP addresses. Initially, we installed Ubuntu 20.04 on
VirtualBox and configured the DNS Server using BIND9 software. Subsequently,
we conducted tests by creating several domains and associating IP addresses with
each domain. We also performed tests to ensure that the implemented DNS Server
accurately maps domain names to IP addresses. The results of this experiment
indicate the successful implementation of the DNS Server on the Ubuntu 20.04
operating system. The implemented DNS Server is capable of efficiently managing
domains and IP addresses, accurately mapping domain names to IP addresses.
Therefore, the implementation of the DNS Server on the Ubuntu 20.04 operating
system using VirtualBox can be considered an alternative for users looking to
manage small networks or for software development and testing purposes.

Keywords: DNS Server, Ubuntu 20.04, VirtualBox, IP Address, BIND9.
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1. PENDAHULUAN

Infrastruktur jaringan komputer memerlukan sinergi komponen-komponen tertentu
untuk memberikan layanan optimal kepada pengguna [1]. Salah satu elemen yang sangat
penting dalam konteks ini adalah Domain Name System (DNS) Server. DNS Server memiliki
peran sentral dalam mengonversi nama domain menjadi alamat IP yang digunakan dalam
proses komunikasi antar host di dalam suatu jaringan [2]. Penelitian ini bertujuan untuk
melaksanakan implementasi DNS Server pada Sistem Operasi Ubuntu 20.04 dengan
menggunakan platform virtualisasi VirtualBox. Ubuntu 20.04 dipilih karena merupakan sistem
operasi Linux yang populer dan banyak diadopsi dalam infrastruktur jaringan. VirtualBox,
sebagai aplikasi virtualisasi, memberikan fasilitas bagi pengguna untuk menjalankan sistem
operasi pada lingkungan mesin virtual.

Tujuan eksperimen ini adalah memberikan pemahaman mendalam terkait mekanisme
kerja DNS Server dan kompetensi dalam pelaksanaan instalasi, konfigurasi, dan pengujian
DNS Server pada sistem operasi Ubuntu 20.04 menggunakan VirtualBox. Eksperimen ini
diharapkan dapat pula meningkatkan pemahaman mengenai infrastruktur jaringan komputer
serta kemampuan untuk mengelola beragam jenis server pada lingkungan sistem operasi Linux.
Dalam konteks ini, perangkat lunak BIND9 akan diadopsi sebagai DNS Server, mengingat
popularitasnya sebagai perangkat lunak DNS Server yang mendominasi skala global dan dapat
diimplementasikan pada sistem operasi Linux.

Setelah tahap konfigurasi, akan dilakukan serangkaian pengujian terhadap fungsi DNS
Server, termasuk uji coba akses terhadap alamat domain yang telah ditetapkan pada DNS
Server tersebut. Dengan menyelesaikan eksperimen ini, diharapkan partisipan mampu
memperoleh pemahaman mendalam mengenai fungsi DNS Server dan memiliki kompetensi
dalam pelaksanaan instalasi, konfigurasi, dan pengujian DNS Server pada sistem operasi
Ubuntu 20.04 melalui VirtualBox.

2. TINJUAN PUSTAKA

a. DNS Server

DNS Server merupakan salah satu komponen krusial dalam infrastruktur jaringan
komputer [3]. Fungsinya utama adalah untuk menerjemahkan nama domain menjadi alamat IP
yang digunakan dalam proses komunikasi antar host di dalam suatu jaringan [2]. Implementasi
DNS Server pada sistem operasi Linux seperti Ubuntu dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai opsi perangkat lunak DNS Server, termasuk BIND9, dnsmasq, dan Unbound. BIND9
(Berkeley Internet Name Domain versi 9) menjadi perangkat lunak DNS Server yang paling
banyak digunakan secara global, dengan kemampuan komprehensif yang dapat diterapkan
pada berbagai sistem operasi, termasuk Linux. BIND9 mendukung berbagai jenis rekaman
DNS, seperti A record, CNAME, MX, dan lainnya. Di sisi lain, dnsmasq merupakan perangkat
lunak DNS Server yang banyak digunakan pada sistem operasi Linux, menawarkan
fungsionalitas yang lebih sederhana dibandingkan dengan BIND9 namun tetap cocok untuk
infrastruktur jaringan kecil hingga menengah. Dnsmasq juga dapat berfungsi sebagai DHCP
Server, memberikan penugasan alamat IP secara otomatis kepada host di dalam jaringan.
Unbound merupakan perangkat lunak DNS Server yang lebih baru, relatif kurang populer
dibandingkan dengan BIND9 dan dnsmasg. Dikembangkan dengan fokus mengatasi
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kekurangan dari perangkat lunak DNS Server lainnya, Unbound juga mendukung DNSSEC
(DNS Security Extensions), sebuah standar keamanan pada protokol DNS [4].

Dalam eksperimen ini, BIND9 akan digunakan sebagai DNS Server pada sistem operasi
Ubuntu 20.04 menggunakan VirtualBox. BIND9 dipilih karena memiliki kemampuan yang
komprehensif dan stabil dalam menjalankan fungsi sebagai DNS Server pada infrastruktur
jaringan yang lebih besar.

b. Ubuntu

Ubuntu menjadi salah satu sistem operasi Linux yang paling populer dan banyak
diadopsi. Dikembangkan oleh Canonical Ltd., Ubuntu didistribusikan secara gratis dan terbuka
untuk umum [5]. Terkenal akan antarmuka yang mudah digunakan, kestabilannya, dan
dukungan komunitas yang luas, Ubuntu menawarkan berbagai varian seperti Ubuntu Desktop,
Ubuntu Server, Ubuntu Cloud, dan Ubuntu Core. Ubuntu Desktop, dirancang untuk desktop
dan laptop, serta Ubuntu Server, ditujukan untuk infrastruktur server dan komputasi awan,
menjadi dua varian utama. Varian lain seperti Ubuntu Cloud dan Ubuntu Core digunakan untuk
keperluan khusus seperti cloud computing dan Internet of Things (loT) [6]. Ubuntu
menggunakan kernel Linux sebagai basisnya, mendukung berbagai jenis perangkat keras, dan
menyediakan dukungan untuk berbagai aplikasi seperti LibreOffice, Firefox, GIMP, Apache,
dan MySQL [7].

Dengan sistem manajemen paket terintegrasi yang dikenal sebagai Advanced
Packaging Tool (APT), Ubuntu memungkinkan pengguna untuk menginstal dan mengelola
paket perangkat lunak dengan mudah. APT juga memastikan bahwa semua paket perangkat
lunak yang terinstal pada sistem kompatibel satu sama lain [8]. Dalam infrastruktur jaringan,
Ubuntu sangat populer sebagai sistem operasi server. Ubuntu Server menyediakan dukungan
komprehensif untuk konfigurasi komponen infrastruktur jaringan seperti DNS Server, DHCP
Server, Web Server, dan lainnya. Selain itu, Ubuntu Server juga menawarkan fitur-fitur
keamanan dan manajemen yang kuat untuk menjaga keamanan dan stabilitas infrastruktur
jaringan VirtualBox.

VirtualBox menjadi salah satu perangkat lunak virtualisasi yang banyak digunakan
untuk menguiji sistem operasi, aplikasi, dan lingkungan jaringan secara virtual. Dikembangkan
sebagai perangkat lunak sumber terbuka oleh Oracle, VirtualBox tersedia untuk berbagai
platform seperti Windows, Linux, dan macOS [9]. Beberapa fitur dan keunggulan dari
VirtualBox [10] antara lain:

1. Gratis: VirtualBox tersedia secara gratis untuk keperluan virtualisasi.

2. Cross-platform: Kompatibel dengan berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux,
dan macOS.

3. Snapshot: Fitur snapshot memungkinkan pengguna untuk menyimpan keadaan sistem
virtual pada titik waktu tertentu, memudahkan pengguna untuk melakukan backup atau
memulihkan sistem virtual ke kondisi sebelumnya jika terjadi masalah.

4. Kompatibilitas perangkat keras: VirtualBox mendukung berbagai jenis perangkat keras
seperti kartu grafis, antarmuka jaringan, dan perangkat USB.

5. Jaringan: VirtualBox dapat mensimulasikan berbagai jenis jaringan, termasuk NAT,
bridged, dan internal network.

6. Plugin: VirtualBox mendukung plugin yang memungkinkan pengguna untuk
memperluas fungsionalitas dan kemampuan VirtualBox.

7. User-friendly: VirtualBox memiliki antarmuka pengguna yang mudah digunakan dan
intuitif.
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VirtualBox cocok digunakan untuk menguji sistem operasi, aplikasi, atau lingkungan
jaringan sebelum diterapkan dalam lingkungan produksi. Selain itu, VirtualBox juga
bermanfaat untuk pengembangan dan pengujian perangkat lunak, serta untuk mengisolasi
aplikasi atau sistem operasi dari lingkungan sekitarnya.

3. METODOLOGI

Metode penelitian yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

1. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalaheksperimen. Eksperimen
dilakukandengan mengimplementasikan DNS server pada sistem operasi Ubuntu
yang berjalan di dalam VirtualBox.

2. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalampenelitian ini adalah data hasil pengujian DNS server
setelah diimplementasikan pada sistemoperasi Ubuntu menggunakan VirtualBox. Data
tersebut meliputi:
o Konfigurasi VirtualBox danUbuntu
e Konfigurasi DNS server
e Uji coba koneksi ke DNS server

3. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selama penelitian akan dianalisis dengan cara
mengumpulkan data uji coba koneksi ke DNS server. Hasil analisis ini akan digunakan
untuk membahas hasil penelitian danmembuat kesimpulan.

4. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yangdilakukan adalah sebagai berikut:
a. Persiapan perangkat danperangkat lunak
e Menginstal VirtualBox dan Ubuntu pada komputer host Menginstal DNS
server padaUbuntu
e Konfigurasi VirtualBox dan Ubuntu
e Membuat mesin virtual Ubuntu didalam VirtualBox
e Mengkonfigurasi jaringan padaVirtualBox agar mesin virtual Ubuntu dapat
terhubung ke jaringan host
b. Konfigurasi DNS server
e Mengkonfigurasi DNS server pada Ubuntu
Mengonfigurasi koneksijaringan ke DNS server
Uji coba koneksi ke DNS server
Mengonfigurasi koneksi pada perangkat klien
Mengakses situs webmenggunakan DNS server

5. Pengujian
Pengujian dilakukan dengan cara mengakses situs web menggunakan DNS server
yang telah diimplementasikan pada sistem operasi Ubuntumenggunakan VirtualBox.

6. Analisis Hasil
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Data hasil pengujian akan dianalisis untuk memeriksa apakah DNS server telah
diimplementasikan dengan benar. Jika DNS server berhasil diimplementasikan, maka
pengguna dapat mengakses situs web menggunakan DNS server vyang telah
diimplementasikan pada sistem operasi Ubuntumenggunakan VirtualBox.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan yang dilakukan dalam membangun layanan dari Domain Name Service adalah
seperti pada gambar dan Langkah-langkah berikut ini:

1. Pada network gunakan bridge adapter

(& adm dns - Settings ? X

W General Network

(S )

B | System Adapter 1

B oispiay Enable Network Adapter

Attached to: Bridged Adapter
\g) Storage

Name: Intel(R) Wi-Fi 6 AX200 160MHz
(1 Audio

B Network
{ ) Serial Ports
¥ usB
Shared Folders

User Interface

CEPOES

[ ok | concel . ) - E @U@ ®ronan

Gambar 1. Bridge adapter

2. Setelah ubuntu desktop di instal, masuk ke terminal. Kemudian masuk dalam
mode root.

3. Langkah selanjutnya adalah Instalbind®.
A

- =& U@ sl an

Gambar 2. Ihstall bind9

4. Tunggu sampai proses instalasi selesai
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) Terminal ~

t.
en/named. s

d.service = /11

- =1 Ol @ [ ront it

Gambar 3. Proses installasi
5. Kemudian atur alamat IP

) [T E

Gambar 4. Mengatur IP Address

6. Selanjutnya coba Restart jaringan

L

Gambar 5. Restart jaringan

=1 & 0] & #] rght ot

7. Setelah di restart, cek alamat ipapakah sudah berubah atau belum

57



https://jurnal.netplg.com/jnca

NetPLG

Journal of Network and Computer Vol. 2 No. 2 (Juli 2023)
Applications Implementasi DNS Server pada Sistem Operasi Ubuntu Menggunakan
ISSN : 2964-6669 VirtualBox

Gambar 6. Konfigurasi 'IID Address

Apra

root@kelompokz-VirtualBox: /home/kelompok2

king restart

192.168.4.255
(Ethernet)

® collistons o

SlRrgheart

8. Selanjutnya konfigurasi forward dan reverse dengan masuk ke cd /etc/bind.
¥

Gambar 7.

9. Kemudian lakukan

Apr4 10:33

root@kelompok2-VirtualBox: /etc/bind

collistons @

K,RUNNING> mtu 65536
5

7
::1 prefixlen 128

uelen

2 - = ulE

konfigurasi named.conf.options. pada bagian
masukan ip address yangdigunakan.

collistons ©

K
carrier 0

frame ©

carrier 6 collisions 0

&) Right Curl

konfigurasi forward dan reverse

forwarders

Activities Apr4 10:35

’s ol

GNU nano 4.8

root@kelompokz-VirtualBox: /etc/bind

firewall b
d to fix the firewall to
ww.kb.cert.org,

{ any;

where Is
Replace

Write Out
ad File

15 # Right art

#| Right Ctrl

Gambar 8. Konfigurasi named.conf

10. Konfigurasi pada named.conf.local, kemudian masukan nama dns

digunakan

yang akan
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Activities () Terminal ~ Apr4 10:39

m root@kelompokz-VirtualBox: fetc/bind Q&

GNU_nano 4.8 named.conf.local Hodified

any local configuration here

here, if they are not used in your

zone "10.168.192.1n-addr.

B Get Help B wri ut
o Exit Bl Read File - 3
- = & U] @ (&) right ot

‘Gambar 9. Konfigurasi Jnama DNS

11. Copykan file forward dari db.lokal ke db.adm

rootgkelonp
tigkelomp
bind.keys d c options
ndc. key
db.127 db. zones.rfc1918
root@kelompok2
@kelompok
ootg@kelomp:
tgkelonpok

0] @) roe art

Apr4 10:41
root@kelompok2-VirtualBox: fetc/bind

lompok2# ifconfig

1
prefixlen 128
Local Loopback
916 (39.9 KB

kelompok2# cd /e
inde 1s
conf . op!

e
.rfc1918

named.conf
rtualBox
rtualgo local db.
trtualBo /bindz cp db.127 db

- = & 0] & #) row an

Gambar 11. Konfigura:si db.192

13. Lakukan pengeditan pada db.adm
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Activities ferminal ~

root@kelompok
enp0s3: flags
inet 192.

NNING, MULTICA
0
txqueuelen 100
2149814 (2.1
dropped 0 overruns
1216 bytes 113772 (113.7
dropped © overruns ©

netmas

bytes

OPBACK ,RUNNING> mtu 65536
0.1 netmask 255.0.0.0
prefixlen 128

txquevelen 1068 (L
RX packets 421 bytes 39916 (39
RX errors 8 dropped 8 overruns
TX packets 421 bytes 39916 (3
TX errors © dropped 6 overruns ©

1
Loopback

K8)
)
9 K8)
) car
k2-VirtualBox: /home/kelompok2s c
virtualBox:/etc/bind# s
named. conf

rootgkelompo
Lompok
bind.keys db S
db.o db.empty named.conf.default-zones
db.12 db.local named.conf.local
root@kelompok2-virtualBox: /etc/bind#
/ArtualBox: /etc/binds
virtualBox: /etc/bind#
VirtualBox: /etc/bind#
virtualBox: /etc/bind#

VirtualBox:/etc

ac

root@kelompok2
pok2 P
root@kelompok cp db.1

rootgkelompok2

Activities

root@kelompok2-VirtualBox: fetc/bind

GNU_nano 4.8 db. adn Modified

cal loopback interface

BIND data file for

664800

Ne

1

B write
Wil Read File

elompok2# ifconfig

ST>

scopeid 0x10<host>

frame

nano name
nano named.conf.

nano db.adrfj

Apra 11:04

root@kelompokz-VirtualBox: /etc/bind

db.192

nano

mtu 1560
broadcast 1 BIND reverse data f loopback interface
0 (Ethernet)

listons @
xpire

Negative Cache TTL

0

rier 8 collisions 6

etc/bind

named. conf.
rndc.key
zones.rfc1918

.conf.options
local
db. adn

192

Write out

7 db
Read File

E# 0@ ®lrorean

) Terminal ~ Apra 10:44
root@kelompok2-VirtualBox: fetc/bind  Q
RUNNING, MULTICA: ntu 1560
255.255.255.0 broadcast 192.1
txqueuelen 1060 (Ethernet)
2149814 (2.1 MB)
RX errors 6 dropped © overruns 6 frame ©
TX packets 1216 bytes 113772 (113.7 k8
error dropped © overruns 8 carrie

ethe
RX packets

[) o
LOOPBACK ,RUNNING> mtu 65536
6.0.1 netmask 255.6.0.6
1 prefixlen 128
txquevelen 1
421 byt
dropped 6 overruns
21 bytes 39916 (39.9 KB)
dropped © overruns © carrier 6

gative Cache TTL

TX errors &

rootgkelonpok2-VirtualBox: /home/kelompok2# cd /etc/bind

rootgkelompok2-VirtualBox: fetc/bind# 1s

bind.keys db.255 named.conf

db.o db.empty named.conf.default-zones

db. 1o named. conf . Lo

ro Lompok2-VirtualBox: /ete/binds AC

rootgkelompok2-Vi etc/bind# nano named.

root@kelompok2-VirtualBox: /etc/bind# nano named.conf.

rootgkelompok2-VirtualBox: /etc/bind# cp db.local db.adn
elompok2-VirtualBo; 127 db.192
elompok2-VirtualBox: /etc/bind# nano db.adm

Lonpok2-VirtualBox: fetc/bind# nano db.192

named.conf.options
rndc.key

rfc19

nf.optio
cal

Cut Text
Paste Text

]
)

B Justify
@ To spell
L =1 i 11 6 [®d righe crt 5 [ rght it

Gambar 12. Edit file dbm dan db.192

14. Edit file reverse pada db.192.
15. Lakukan pemeriksaan pengetikan pada skript dengan named-checkconf.

16. Mengganti name

Apra

root@kelompokz-VirtualBox: fete/bind

KB)
carrier

(11
)

jtes 113

packets 1216
ped 8 overruns

X errors 8 dro

o col

P,LOOPBACK ,RUNNING> mtu 6
tnet 127.0.0.1 netmask 255.0.0.6
prefixlen scopeid 6x16<hos
txqueuelen 1060 (Local
bytes
0

128
P
packets 421
dropped frane

9.9 KB)
rrier

o collistons &

root@kelompok2 Jetc/bind
root@kelompok2
ind.keys db.25
db.o db.enpt
db db. local
kelompok2-VirtualBo
root@kelompok2-VirtualBo
@kelonpok2-VirtualBox
root@kelompok2
2-VirtualBo:
VirtualBox: /etc/bind#
VirtualBox:/etc/binds

VirtualBox: /home/kelompok2# cd
VirtualBox: /etc/bind# 1s

5 named.conf

named.conf .default-zo
named.conf . local
:fetc/bind#
Jetc/bind#
Jetc/binds

named.conf.options
rndc
zones.rfc1918

opti
local
adm

"0 named.conf
med. conf
binds db
cp db.127 db.1
nano db.adm
nano db.19
named-checkconf
eckzone db.adm db.192

kelonpok2 naned

db.adm/IN:

rtualBox: /etc/binds |

gkelompok2

[ ) [=J5]]
Gambar 13. named-checkcon

#]Right Curt

f

server dengan nano /etc/resolve.conf
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root@kelompok2-VirtualBox: /etc/bind

etc/resolv.conf Modified

§ Write Out
Read File
G O] & Right

Gambar 14. Nameserver

17. Selanjutnya reset terlebih dahulu bind9. Kemudian dig (ip yang digunakan).

kelompok2@kelompok2-VirtualBox: fetc/bind Q1 =

systenctl bindo

R SECTION:
604800 IN

$ nslookup adm.com

Gambar 15. Perintah dig

18. Pada windows yang sebagai virtual server, masukan ip address dan ip dns server
yang telah dibuat.

! Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties X
General 1

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

(O Obtain an IP address automatically
© Use the following IP address:

IP address: 192,168 . 4 .254
Subnet mask: 255.255.255. 0
Default gateway: 192.168. 4 . 1

© Use the following DNS server addresses:
Preferred DNS server: 192.168. 4 . 4

Alternate DNS server:

| validate settings upon exit Advanced...

‘, OK | Cancel

Gambar 16. Konfigurasi IP Address
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19. Kemudian pada powershell windows lakukan ping ke ip dns server serta nama dari
dns server tersebut.

meOomIimCOouy "Yomc« 3

bar 17. Testing DNS

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari implementasi dns pada sistem operasi ubuntu, dapat disimpulkan
bahwa dns merupakan sebuah protokol dalam jaringan komputer yang mengubah nama domain
menjadi alamat ip. Adanya dns dapat meningkatkan kinerja jaringan serta memudahkan
pengaturan nama domain. Penelitian ini membuktikan bahwa implementasi DNS Server pada
sistem operasi Ubuntu 20.04 menggunakan VirtualBox adalah sebuah solusi yang efektif dan
efisien dalam mengelola domain dan alamat IP pada jaringan kecil untuk keperluan
pengembangan dan pengujian perangkat lunak. Hal ini dapat membantu pengguna dalam
mengoptimalkan kinerja jaringan dan memudahkan pengelolaan domain dan alamat IP.

DAFTAR PUSTAKA

[1].  Abdurahman, O., Kalsum, T. U., & Riska. (2022). "Penerapan Pl HOLE DNS Server
Sebagai ADS-Blocker dan Sistem Filtering Website Pada Jaringan Hotspot." Jurnal
Media Infotama, 18(2).

[2]. Liu, Y., Chen, Q., & Jia, C. (2015). "DNS Server Implementation Based on Linux." In
2015 International Conference on Cyber-Enabled Distributed Computing and
Knowledge Discovery (CyberC) (pp. 359-363).

[3]. King, A. (2018). Learning DNS and BIND. O'Reilly Media, Inc.

[4].  Suryanarayana, S. (2013). Learning DNS Server Administration. Packt Publishing.

[5].  Ubuntu. (2022). "About Ubuntu." Retrieved from https://ubuntu.com/about

[6]. Gagne, M. (2018). Ubuntu Server Administration. Pearson Education.

[7]. Rankin, K. (2018). Ubuntu 18.04 LTS Desktop: Applications and Administration.
Pearson Education.

[8]. Ward, B., & Gallagher, M. (2016). How Linux Works: What Every Superuser Should
Know. No Starch Press.

[9]. VirtualBox. (n.d.). "VirtualBox." Retrieved from https://www.virtualbox.org/

[10]. Oracle. (n.d.). "VirtualBox." Retrieved from
https://www.oracle.com/virtualization/virtualbox/

62



